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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menegenai efektivitas 

pengelolaan BUMDes terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa 

Pohgading, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penejelasan dari BAB IV mengenai efektivitas pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap kesejahteraan ekonomi 

masyarakat Pohgading. Badan Usaha Milik Desa Matahari hanya mempunyai 

jenis usaha banking dan usaha brokering, sampai saat ini BUMDes Matahari 

belum mempunyai jenis usaha serving, trading dan renting. Selanjutnya 

BUMDes Matahari dalam pencapian tujuan yang ditinjau dari ketepatan waktu 

dan dan sasaran sudah cukup efektif namun belum maksimal, hal ini 

disebabkan masih beberapa target yang belum dicapai, lalu untuk ketepatan 

sasarannya dapat dilihat dari unit BUMDes yang memberikan pekerjaan bagi 

masyarakat yang membutuhkannya, serta penambahan profit yang di berikan 

kepada Pendapatan Asli Desa (PAD). Selanjutnya ditinjau dari segi 

penyesuaiannya dengan keadaan di Desa Pohgading sudah cukup efektif. 

2. Berdasarkan indikator yang digunakan dalam melihat keefetivitasan 

pengelolaan BUMDes terhadap kesejahteraan ekonomi yakni: 

A. Pencapaian tujuan, BUMDes Matahari telah cukup efektif dalam 

memberikan profit desa dan juga kehadiran BUMDes Matahari sudah 
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cukup efektif dalam membuka lapangan pekerjaan serta membantu 

perekonomian masyarakat.  

B. Integrasi, indikator ini menunjukkan bahwa BUMDes Matahari masih 

belum maksimal dalam melakukan sosialisasi hal ini ditujukan karena 

masih banyak masyarakat Desa Pohgading yang belum mengetahui unit 

kerja yang di kelola oleh BUMDes Matahari. 

C. Adaptasi, indikator ini menunjukkan bahwa dengan keberadaan BUMDes 

sudah cukup efektif dalam membuka lapangan kerja bagi masyarakat 

meskipun untuk saat ini pihak BUMDes belum membutuhkan terlalu 

banyak tenaga kerja dikarenakan unit usaha yang dikelola atau dijalani 

hanya 2 unit usaha saja. 

Selanjutnya dilihat dari kelima indikator yang digunakan dalam mengukur 

tingkat kesejahteraan masyarakat yakni: 

A. Pendapatan, dilihat dari indikator ini menunjukan bahwa dengan 

keberadaan BUMDes masyarakat telah merasakan manfaatnya. Terlepas 

dari masyarakat yang melakukan pinjaman, BUMDes telah meningkatkan 

pendapatan sejumlah masyarakat melalui usahanya.  

B. Pengeluaran konsumsi, indikator ini menunjukan bahwa pengeluaran yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari BUMDes sudah cukup membantu 

namun untuk keperluan lainnya masih belum cukup. 

C. Pendidikan, indikator ini menunjukan BUMDes Matahari saat ini belum 

memiliki jenis usaha dibidang pendidikan sehingga BUMDes tidak 

memberikan dampak yang besar terkait pendidikan, namun dari segi 
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keuangan untuk biaya pendidikan bisa dirasakan oleh masyarakat yang 

terlibat langsung dengan BUMDes. 

D. Kesehatan, indikator ini menunjukan BUMDes Matahari belum bisa dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat, namun untuk kebutuhan berobat 

BUMDes bisa membantu namun hanya untuk anggota yang ada di 

BUMDes tersebut. 

Dilihat dari indikator kesejahteraan belum memberikan manfaat merata, 

dengan kata lain hanya sebatas masyarakat yang terlibat langsung dengan 

BUMDes yang merasakan manfaatnya. Hal ini disebebkan kurangnya 

sosialisai tentang BUMDes serta pengembangan unit usaha yang ada agar 

BUMDes dapat dikenal di masyarakat luas. Jadi tingkat efektivitas jika 

dipresentasikan sudah mencapai 80%, hal ini dapat dilihat dari peranan 

BUMDes dalam mensejahterakan ekonomi masyarakaat yakni dengan 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat. Namun yang menjadi kurang 

dalam BUMDes ini ialah masih dari masyakat yang belum mengetahui 

adaanya BUMDes serta usaha yang dijalankan BUMDes hanya 2 unit usaha 

saja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator kesejahteraan masih ada 

yang belum dirasakan oleh masyarakat Desa Pohgading.  

 5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, adapun bebrapa 

saran untuk BUMDes Matahari kedepannya: 
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1. BUMDes Matahari harus lebih meningkatkan pengelolaanya serta 

sosialisanya agar nantinya BUMDes Matahari tetap bertahan dan lebih 

dikenal lagi kedepannya ditenganh masyarakat.  

2. Diharapkan untuk kedepannya BUMDes Matahari lebih mengembangkan 

unit usaha ada dan memberikan inovasi baru unit yang telah ada agar 

profit atau keuntungan yang didapatkan akan terus meningkat.  

3. Diharapkan masyarakat dan akademisi yang ada di sekitar BUMDes 

Matahri lebih aktif dalam mendukung dan menyumbangkan ide atau 

pemikiran yang dapat mendorong perkembangan BUMDes untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Matahari. 

4. Pemerintah Desa harus memberikan perhatian khusus kepada BUMDes 

Matahari dengan memberikan pendampingan dan fasilitas yang dapat 

membantu mereka berkembang. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

Gambar 5.1 wawancara dengan sekretaris BUMDes 
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Gambar 5.2 wawancara dengan bendahara BUMDes 

 

 

 

Gambar 5.3 wawancara dengan pihak instansi desa  
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Gambar 5.4 wawancara dengan masyarakat  
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Gambar 5.5 Kondisi kantor BUMDes Matahari sementara 

 

 

 

Gambar 5.6 Kantor BUMDes yang baru selesai di renovasi 
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Gambar 5.7 Struktur Organisasi BUMDes Matahari  

 

 

 

Gambar 5.8  Dokumentasi penyerahan PADesa 

 

 


